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Abstract

This study aims to determine whether competence, independence, and professional skepticism
have a partial effect on the quality of the performance of the district inspector's auditors. The
research sample used amounted to 150 determined using the purposive sampling method. The
data analysis technique used is by using multiple regression analysis. The results showed that
competence, independence, and professional skepticism had a partial effect on the quality of
the performance of the district inspector's auditors. So that the higher the competence,
independence, and professional skepticism of the auditor, the higher the performance of

auditors in the district inspectorate.

Keywords: Competence, Independence, Professional Skepticism, Auditor Performance

Quality, District Inspectorate

PENDAHULUAN

Inspektorat kabupaten merupakan
auditor internal yang menjadi ujung tombak
untuk  meningkatkan  transparansi  dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah
(Bastian, 2014). Kinerja dari aparat
inspektorat kabupaten dalam rangka mencapai
good governance sampai dengan tahun 2016
belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dalam
laporan IHPS 1 (Ikhtisar Hasil Pemeriksaan
Semester 1) Tahun 2016 yang dikeluarkan
oleh BPK (Badan Pemeriksa Keuangan). Di
Provinsi Jawa Tengah sendiri, 15 LKPD
(Laporan Keuangan Pemerintah Daerah)
masih mendapatkan penilaian WDP (Wajar
Dengan Pengecualian) dari BPK, 7
diantaranya adalah LKPD yang termasuk
dalam Lembaga Kerjasama Regional
Management yang dikenal dengan sebutan
“BARLINGMASCAKEB” dan “SAMPAN”.
Penyebab dari didapatkannya opini WDP
(Wajar Dengan Pengecualian) dari BPK
kepada beberapa kabupaten/kota tersebut
antara lain (BPK, 2016): tidak menerapkan

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP),
adanya  permasalahan  dalam  Sistem
Pengendalian Internal (SPI) serta

ketidakpatuhan terhadap peraturan undang-
undang. Beberapa penyebab inilah yang
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membuat beberapa perilaku menyimpang dan
dapat menimbulkan kerugian bagi negara.
Kasus-kasus penyimpangan terhadap
peraturan perundang-undangan serta
lemahnya SPI di beberapa kabupaten/kota
dapat terlihat dari adanya beberapa pejabat di
lingkungan OPD (Organisasi Perangkat
Daerah) yang melakukan  perilaku
menyimpang sebagai contoh tindak pidana
korupsi. Peran Inspektorat kabupaten/kota
sebagai  auditor  internal  pemerintah
seharusnya dapat mencegah perilaku yang
dapat merugikan negara ini terjadi. Hal ini
tertuang dalam Standar Audit Intern
Pemerintah  Indonesia  (SAIPI)  yang
menyebutkan bahwa inspektorat
kabupaten/kota mempunyai fungsi
perencanaan program pengawasan,
perumusan  kebijakan, dan fasilitasi
pengawasan. Jika APIP (Aparat Pengawas
Internal Pemerintah) dalam melakukan
tugasnya berpedoman kepada Standar Audit
Intern Pemerintah Indonesia (SAIPI) maka
kualitas dari kinerja auditor akan baik dan
perilaku menyimpang yang dapat merugikan
negara dapat dicegah. Oleh karena itu dengan
adanya penelitian ini, maka diharapkan dapat
menjadi masukan bagi inspektorat
kabupaten/kota untuk dapat meningkatkan
kompetensi, independensi, serta skeptisisme
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profesionalnya didalam melakukan kegiatan
audit, dengan ditingkatkannya ketiga aspek
tersebut maka diharapkan akan tercipta good
governance di lingkungan pemerintahan
kabupaten/kota.

Kompetensi, independensi, serta
skeptisisme profesional merupakan perilaku-
perilaku yang mengacu pada keyakinan pada
individu bahwa dia mampu melaksanakan
tugasnya dengan baik sehingga hasil yang
dikerjakan sesuai dengan tujuan atau standar
yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan
teori efikasi diri (Robbins dan Judge, 2015).
Efikasi diri bervariasi dari satu situasi ke
situasi lain tergantung pada kompetensi yang
dibutuhkan untuk kegiatan yang berbeda dan
ada atau tidaknya orang lain. Manusia yang
memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung
akan memilih untuk mengerjakan pekerjaan
yang sulit, gigih dalam mengerjakan
pekerjaan tersebut, tenang, tidak panik serta
tidak cemas. Sebaliknya, manusia yang
mempunyai efikasi diri yang rendah, mereka
akan mudah menyerah ketika menghadapi
persoalan dan situasi yang sulit, dan
cenderung cemas pada saat melaksanakan
suatu tugas, selain itu sikap manusia tersebut
tidak tenang dan cenderung analitis (Cervone
dan Pervin, 2012).

Kompetensi merupakan kualifikasi
yang diperlukan oleh auditor untuk
melaksanakan audit secara tepat. Dalam
melaksanakan audit diperlukan mutu personal
yang baik, pengetahuan yang cukup dan
memadai, serta keahlian-keahlian khusus
lainnya. Kompetensi ini berkaitan dengan
keahlian yang dimiliki oleh auditor sebagai
hasil dari pendidikan formal serta pengalaman
yang cukup memungkinkan auditor untuk
menemukan dan menentukan penyelewengan
yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan
melaporkannya ke dalam laporan keuangan
auditan. Semakin kompeten seorang auditor
maka semakin berkualitas hasil audit yang
dihasilkan (Nugraha, 2012). Hal ini diperkuat
oleh beberapa penelitian yang dilakukan oleh
Mabruri dan Winarna (2010), Effendi (2010),
Ahmad et al., (2011), Purnomo (2012), Agusti
dan Pertiwi (2013), Nalbaho et al., (2014),
Octavia dan Widodo (2015), Furiady dan

Kurnia (2015), Karnisa (2015), Handayani
dan Merkusiwati (2015), Abdika (2015),
mereka menyimpulkan bahwa kompetensi
memiliki pengaruh terhadap kualitas kinerja
audit. Oleh karena itu, hipotesis penelitiannya
adalah sebagai berikut:

H1l: Kompetensi mempunyai pengaruh
positif terhadap kualitas kinerja auditor.
Regulasi diri pada teori efikasi
merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan karena jika efikasi auditor tinggi
maka mereka akan dapat meregulasi perilaku
mereka untuk bersikap independen. Hal ini
dikarenakan auditor mengalami beberapa
proses yang memiliki kontribusi dalam
meregulasi diri mereka untuk bertindak
independen. Beberapa proses tersebut adalah
kemampuan yang terbatas untuk dapat
memanipulasi faktor  eksternal dan
kemampuan auditor untuk memonitor
perilaku mereka dan mengevaluasi hal
tersebut dalam konteks tujuan yang sudah
ditetapkan  (Fiest dan Fiest, 2011).
Independensi merupakan suatu sikap yang
mengarah kepada kemampuan auditor untuk
mempertahankan  sikap  objektif  dan
keseimbangan perilaku mental kedalam audit
(Soltani, 2007). Jika seorang auditor bersikap
independen, maka ia akan memberikan suatu
penilaian sesuai dengan apa yang ada pada
laporan keuangan yang diperiksa, tanpa
mempunyai perasaan beban apapun kepada
pihak manapun. Dengan demikian, jaminan
atas keandalan laporan yang diberikan oleh
auditor tersebut dapat dipercaya bagi semua
pihak yang berkepentingan. Sehingga dapat
disimpulkan semakin tinggi independensi
seorang auditor maka kualitas kinerja auditor
akan semakin tinggi (Singgih dan Bawono,
2010). Hal ini diperkuat oleh beberapa
penelitian yang dilakukan oleh Effendi
(2010), Purnomo (2012), Ahmad et al.,
(2011), Saputra (2012), Agusti dan Pertiwi
(2013), Suseno (2013), Enofe et al.,(2013),
Sarwoko dan Agoes (2014), Nalbaho et al
.,(2014), Octavia dan Widodo (2015),
Handayani dan Merkusiwati (2015) dan
Abdika (2015) mereka menyimpulkan bahwa
independensi memiliki pengaruh terhadap
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kualitas kinerja audit.
hipotesis  penelitiannya
berikut:

Oleh karena itu,
adalah  sebagai

H2: Independensi mempunyai pengaruh
positif terhadap kualitas kinerja auditor.
Skeptisisme profesional merupakan
suatu bentuk dari suatu standar yang harus
dimiliki oleh seorang auditor dan merupakan
sikap yang mencakup pikiran yang selalu
mempertanyakan dan melakukan evaluasi
secara kritis bukti audit (I1API, 2011). Dalam
teori efikasi diri, untuk dapat melakukan
evaluasi secara kritis suatu bukti audit dan
mendapatkan bukti yang cukup, maka auditor
harus memiliki pengalaman dan kemampuan
untuk dapat meningkatkan efikiasi diri
mereka bahwa bukti yang auditor miliki
mampu mendukung terjaminnya kualitas dari
audit yang dihasilkan. Jika auditor memiliki
efikasi diri yang rendah di dalam sikap
skeptisnya, maka auditor  cenderung
mengurangi upaya mereka untuk memperoleh
bukti audit dan hal ini nantinya akan
mempengaruhi  kinerja mereka, karena
mereka cenderung merasa bahwa bukti yang
dia dapatkan sudah cukup dengan hanya
melakukan beberapa prosedur saja. Padahal
untuk dapat menghasilkan suatu kualitas
audit, setiap langkah dalam pengumpulan
bukti audit, auditor wajib menjalankan semua
prosedur yang sudah ditetapkan (Robins dan

Judge, 2015). Skeptisisme profesional
menurut Hurt (2007) dalam Januarti dan
Faisal (2010) merupakan suatu sikap
kecenderungan individu untuk menunda

memberikan kesimpulan sampai dengan bukti
audit yang cukup untuk memberikan
dukungan maupun penjelasan. Semakin
skeptis seorang auditor, maka semakin
berkurang tingkat kesalahan di dalam
melakukan audit.Dengan demikian maka
kualitas audit akan meningkat (Bell et
al.,2005). Hal ini didukung oleh beberapa
penelitian yang dilakukan oleh Januarti dan
Faisal (2010) serta Handayani dan
Merkusiwati (2015). Mereka menyimpulkan
bahwa skeptisisme memiliki  pengaruh
terhadap kualitas audit. Oleh karena itu,

hipotesis  penelitiannya adalah  sebagai
berikut:
H3: Skeptisisme profesional mempunyai

pengaruh positif terhadap kualitas kinerja
auditor.

METODE

Objek penelitian pada penelitian ini
adalah inspektorat kabupaten-kabupaten yang
termasuk dalam BARLINGMASCAKEB
(Kabupaten Cilacap, Kabupaten Purbalingga,
Kabupaten Banyumas, Kabupaten
Banjarnegara, Kabupaten Kebumen dan
SAMPAN (Kabupaten Tegal, Kota Tegal,
Kabupaten Pemalang, Kabupaten Batang,
Kabupaten Pekalongan, Kota Pekalongan dan
Kabupaten Brebes). Sumber data dalam
penelitian adalah data yang diperoleh dengan
menggunakan Kkuesioner yang berisi daftar
pertanyaan dan pernyataan yang ditujukan
kepada auditor di masing —masing inspektorat
kabupaten yang termasuk dalam
BARLINGMASCAKEB dan SAMPAN.

Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik survey. Jumlah populasi
auditor inspektorat yang termasuk dalam
BARLINGMASCAKEB dan SAMPAN
adalah 210 auditor. Sedangkan penentuan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria
yang digunakan yaitu auditor yang memiliki
masa kerja sebagai auditor selama lebih dari 5
tahun dan sudah mendapatkan Surat
Keputusan (SK) bupati sebagai auditor.
Berdasarkan teknik purposive sampling maka
diperolen sampel penelitian sebanyak 150
responden.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel
Kompetensi

Kompetensi merupakan suatu

hubungan cara-cara setiap auditor di dalam
memanfaatkan pengetahuan, keahlian, dan
pengalaman. (IAPI, 2011). Indikator untuk
mengukur  variabel kompetensi adalah
penguasaan standar akuntansi dan auditing,
dan peningkatan keahlian. Pernyataan untuk
mengukur variabel diadopsi dari Effendi
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(2010), setiap pernyataan diukur dengan
menggunakan skala likert 1-5.

Independensi

Independensi adalah adanya kejujuran
dalam diri auditor dalam mempertimbangkan
fakta dan adanya pertimbangan yang objektif
tidak memihak dalam diri auditor di dalam
merumuskan dan menyatakan pendapatnya
(Mulyadi, 2005). Indikator untuk mengukur
variabel independensi adalah gangguan
pribadi dan gangguan ekstern. Pernyataan
untuk mengukur variabel diadopsi dari
Effendi (2010), setiap pernyataan diukur
dengan menggunakan skala likert 1-5.

Skeptisisme Profesional

Skeptisisme profesional merupakan
sikap yang mencakup pikiran yang selalu
mempertanyakan dan melakukan evaluasi
secara kritis bukti audit (IAPI, 2011).
Indikator  untuk  mengukur  variabel
skeptisisme profesional yaitu: Examination Of
evidence  characteristic,  understanding
evidence providers, dan characteristic to act
on the evidence. Pernyataan untuk mengukur
variabel diadopsi dari Fullerton dan Durtschi
(2004), setiap pertanyaan diukur dengan
menggunakan skala likert 1-5.

Kualitas Kinerja Auditor

Kualitas kinerja auditor didefinisikan
sebagai hasil kerja yang diselesaikan oleh
seorang auditor dalam melaksanakan tugas
yang diberikan kepadanya yang didasarkan
pada standar yang telah ditetapkan (Putri,
2015). Indikator untuk mengukur variabel
kualitas kinerja auditor adalah keakuratan
temuan audit, nilai rekomendasi, kejelasan
laporan, manfaat audit, dan tindak lanjut hasil
audit. Pernyataan untuk mengukur variabel
diadopsi dari Effendi (2010), setiap
pertanyaan diukur dengan menggunakan skala
likert 1-5.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda.
Persamaan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu :

Y =a+b X1+ by, Xo+ b3 X3 +e
Keterangan:
Y = kualitas kinerja auditor
o = konstanta
b; = koefisien regresi untuk Kompetensi
auditor
b, =
auditor
b;=  koefisien regresi untuk Skeptisisme
Profesional auditor
X1 = Kompetensi
X2 = Independensi
X3 = Skeptisisme Profesional
e = Variabel pengganggu (eror)

koefisien regresi untuk Independensi

HASIL

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran penilaian responden
terhadap variabel penelitian. Dari 150
kuesioner yang dibagikan kepada auditor
intern pemerintah yang termasuk dalam
BARLINGMASCAKEB dan SAMPAN,
hanya 97 kuesioner yang dapat digunakan dan
diolah. Setelah kuesioner tersebut diolah
maka langkah selanjutnya adalah melakukan
interpretasi  persepsi  responden dengan
menggunakan Kriteria three-box method yaitu
(Ferdinand, 2006): 1,00 s.d. 2,33 = rendah,
2,40 s.d. 3,67 = sedang, dan 3,68 s.d. 5,0 =

tinggi.

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif
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Variabel | Min | Max | Mean | Std.
Dev
Kompe 2,20 | 500 | 3,83 | 0,56
tensi
Indepen 2,75 | 5,00 | 4,20 | 0,53
densi
Skeptisis | 294 | 450 | 3,64 | 0,31
me
Profesion
al
Kualitas 3,00 | 500 | 4,11 | 0,49
Kinerja
Auditor
Sumber: Data primer diolah (2017)
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Berdasarkan  Tabel 1, variabel
kompetensi, independensi, dan kualitas
kinerja auditor menunjukkan nilai mean >
3,68, hal tesebut menunjukkan bahwa setiap
variabel memiliki rata-rata dalam kategori
tinggi. Sedangkan untuk variabel skeptisisme
profesional nilai mean < 3,67, hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel ini memiliki
rata-rata dalam kategori sedang.

yang digunakan untuk mengukur variabel
independensi dinyatakan valid.

Skeptisisme Profesional

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel
Skeptisisme Profesional

Hasil Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas
Kompetensi

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel

Kompetensi
Pernya r r Ket

taan hitung tabel

1 0,698 | 0,1680 | VALID

2 0,802 | 0,1680 | VALID

3 0,680 | 0,1680 | VALID

4 0,721 | 0,1680 | VALID

5 0,572 | 0,1680 | VALID

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS
16 (2017)

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan
hasil uji validitas untuk semua pernyataan
yang terdapat dalam variabel kompetensi
menunjukkan hasil r hitung > r tabel (0,1680).
Hal ini menandakan bahwa semua pernyataan
yang digunakan untuk mengukur variabel
kompetensi dinyatakan valid.

Pernyataan r r Ket
hitung | tabel
1 0,464 |0,1680 | VALID
2 0,546 | 0,1680 | VALID
3 0,529 10,1680 | VALID
4 0,267 | 0,1680 | VALID
5 0,436 |0,1680 | VALID
6 0,546 |0,1680 | VALID
7 0,556 |0,1680 | VALID
8 0,458 |0,1680 | VALID
9 0,415 |0,1680 | VALID
10 0,274 |0,1680 | VALID
11 0,506 |0,1680 | VALID
12 0,486 | 0,1680 | VALID
13 0,482 |0,1680 | VALID
14 0,421 |0,1680 | VALID
15 0,373 |0,1680 | VALID
16 0,432 |0,1680 | VALID
17 0,417 |0,1680 | VALID
18 0,275 |0,1680 | VALID

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS
16 (2017)

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji validitas
untuk semua pernyataan yang terdapat dalam
variabel skeptisisme profesional
menunjukkan hasil r hitung > r tabel (0,1680).
Hal ini menandakan bahwa semua pernyataan
yang digunakan untuk mengukur variabel

skeptisisme profesional dinyatakan valid.

Kualitas kinerja auditor

Independensi
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel
Independensi
Pernya r r Ket
taan | hitung | tabel
1 0,839 0,1680 | VALID
2 0,830 0,1680 | VALID
3 0,689 0,1680 | VALID
4 0,745 0,1680 | VALID
Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS
16 (2017)

Berdasrkan Tabel 3, menunjukkan
hasil uji validitas untuk semua pernyataan
yang terdapat dalam variabel independensi
menunjukkan hasil r hitung > r tabel (0,1680).
Hal ini menandakan bahwa semua pernyataan

Berdasarkan hasil uji validitas untuk
semua pernyataan yang terdapat dalam
variabel kualitas kinerja auditor
menunjukkan hasil r hitung > r tabel (0,1680).
Hal ini menandakan bahwa semua pernyataan
yang digunakan untuk mengukur variabel
kualitas kinerja auditor dinyatakan valid.
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Kualitas Kinerja Auditor Variabel VIF | Toler KET
Pernyataan r r Ket ance
hitung | tabel Kompetensi 1,32 | 0,759 Bebas
1 0,701 | 0,1680 | VALID Multikolinieritas
2 0,723 | 0,1680 | VALID Independensi | 1,72 | 0,582 Bebas
3 0,836 | 0,1680 | VALID Multikolinieritas
4 0,797 | 0,1680 | VALID Skeptisisme 1,42 | 0,706 Bebas
5 0,793 | 0,1680 | VALID Profesional Multikolinieritas
6 0,737 | 0,1680 | VALID Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS
7 0,553 | 0,1680 | VALID 16 (2017)
Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS Berdasarkan Tabel 7, hasil uji

16 (2017)

Uji Reliabilitas
Tabel 6. Hasil uji reliabilitas
Variabel Cronbach | Keterangan
Alpha
Kompetensi 0,709 Reliabel
Independensi | 0,770 Reliabel
Skeptisisme 0,727 Reliabel
Profesional
Kualitas 0,844 Reliabel
Kinerja
Auditor
Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS
16 (2017)
Berdasarkan Tabel 6, hasil uji
reliabilitas untuk semua variabel

menunjukkan bahwa nilai cronbach's alpha
masing-masing variabel lebih besar dari 0,60
maka berdasarkan hasil ini instrumen yang

digunakan tersebut telah menunjukkan
konsistensi  pengukuran  pada  semua
respondennya.
Hasil Pengujian Model
Asumsi Klasik

Pengujian normalitas data
menggunakan uji  kolmogorov smirnov.

Berdasarkan hasil statistik menggunakan uji
tersebut maka diperolen asymp. Sig (2-
tailed)=(0,870).> 0,05, yang berarti bahwa
distribusi data yang dianalisis dalam kondisi

normal.  Pengujian multikolinearitas
menggunakan tolerance value dan value
inflation factor (VIF). Tabel berikut

menunjukkan nilai dari tolerance value dan
VIF pada masing-masing variabel:

multikolinearitas, masing-masing variabel
menunjukkan bahwa nilai nilai tolerance
value diatas 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10,
yang berarti tidak terjadi korelasi antar
variabel bebas. Pengujian heteroskedastisitas
dalam peneltian ini menggunakan uji glejser.
Tabel berikut menunjukkan nilai dari
signifikansi masing-masing variabel:
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Kesimpulan
Kompetensi | 0,112 Tidak terjadi
heteroskedastisitas
Independensi | 0,416 Tidak terjadi
Skeptisisme heteroskedastisitas
Profesional 0,249 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS
16 (2017)

Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa
nilai signifikansi masing-masing variabel
lebih besar dari nilai alpha (0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi.

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 9. Hasil perhitungan koefisien
regresi linear berganda

No | Variabel Koefisien
Regresi
1 | Konstanta 0,364
2 | Kompetensi 0,441
3 | Independensi | 0,221
4 | Skeptisisme 0,309
Profesional

Sumber: Hasil olah data menggunakan
SPSS 16 (2017)
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Berdasarkan Tabel 9, maka dapat

dibuat model persamaan regresi sebagai
berikut:
Y =0,364 + 0,441X1 + 0,221X2 + 0,309X3
+te
Keterangan:
Y = Kualitas kinerja auditor
X1 = Kompetensi
X2 = Independensi
X3 = Skeptisisme Profesional
a = konstanta
bl-b4 = koefisien regresi untuk kompetensi,
koefisien regresi untuk independensi,
koefisien regresi untuk skeptisisme
professional
e = Residual
Uji F

Pengujian ini menggunakan tabel ANOVA.
Berdasakan hasil pengujian menggunakan
SPSS 16 maka hasil Uji F menunjukkan nilai
sig (0,000) < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model yang digunakan
pada penelitian ini adalah layak (fit) dan dapat
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

Adjusted R Square

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,548 Hal ini
menunjukkan bahwa 54,8% variabel kualitas
kinerja auditor inspektorat kabupaten dapat
dijelaskan oleh variabel yang digunakan
dalam model penelitian ini yaitu kompetensi,
independensi, dan skeptisisme professional.

Ujit
Nilai t dari hasil perhitungan dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 10. Hasil Perhitungan Nilai t

No Variabel t Sig
hitung
1 | Kompetensi | 6,345 0,000
2 | Independen | 2,631 0,010
Si
3 | Skeptisisme | 2,357 0,021
profesional
Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS
16 (2017)

Berdsarkan tabel 10, masing-masing
variabel penelitian memiliki nilai signifikansi
< 0,05 dan t hitung > t taver (1,6661) sehingga

semua hipotesis dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak.

Hasil uji hipotesis 1 pada Tabel 10
menunjukkan bahwa secara parsial variabel
kompetensi memiliki tingkat signifikansi
0,000 < 0,050 , artinya terdapat pengaruh
positif antara variabel kompetensi terhadap
kualitas kinerja auditor inspektorat kabupaten.
Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa
penelitian yang dilakukan oleh Mabruri dan
Winarna (2010), Effendi (2010), Ahmad et
al., (2011), Purnomo (2012), Agusti dan
Pertiwi (2013), Nalbaho et al., (2014),
Octavia dan Widodo (2015), Furiady dan
Kurnia (2015), Karnisa (2015), Handayani
dan Merkusiwati (2015), Abdika (2015),
mereka menyimpulkan bahwa kompetensi
memiliki pengaruh terhadap kualitas kinerja
audit. Namun hasil penelitian yang dilakukan
tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Singgih dan Bawono (2010)
serta Yuniarti dan Zumara (2013) yang
menyimpulkan bahwa kompetensi tidak
memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.
Kompetensi yang semakin tinggi akan
semakin baik, karena dengan tingginya
kompetensi menunjukkan bahwa kualitas
Kinerja auditor akan semakin tinggi. Teori
efikasi diri  menjelaskan bahwa untuk
melaksanakan tugas dengan baik dan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan maka
keyakinan atas kompetensi sangat diperlukan.
Semakin tinggi efikasi dalam diri auditor
maka akan membuat auditor untuk semakin
meningkatkan kinerja mereka.

Berdasarkan hasil uji hipotesis 2 pada
Tabel 10 menunjukkan bahwa secara parsial
variabel independensi memiliki tingkat
signifikansi 0,010 < 0,050, artinya terdapat
pengaruh positif antara variabel independensi
terhadap kualitas kinerja auditor inspektorat
kabupaten. Hal ini sejalan dengan beberapa
penelitian yang dilakukan oleh Effendi
(2010), Purnomo (2012), Ahmad et al.,
(2011), Saputra (2012), Agusti dan Pertiwi
(2013), Suseno (2013), Enofe et al.,(2013),
Sarwoko dan Agoes (2014), Nalbaho et al
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Abdika (2015) mereka menyimpulkan bahwa
independensi memiliki pengaruh terhadap
kualitas audit. Namun hasil penelitian yang
dilakukan tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mabruri dan Winarna
(2010), serta Effendy (2010) mereka
menyimpulkan bahwa independensi tidak
memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.
Regulasi diri pada teori efikasi diri merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan karena
jika efikasi auditor tinggi maka mereka akan
dapat meregulasi perilaku mereka untuk
bersikap independen. Hal ini dikarenakan
auditor mengalami beberapa proses yang
berkontribusi dalam meregulasi diri mereka
untuk bertindak independen.

Berdasarkan hasil uji hipotesis 3, pada
tabel 10, secara parsial menunjukkan bahwa
variabel skeptisisme profesional memiliki
tingkat signifikansi 0,021 < 0,050, artinya
terdapat pengaruh positif antara variabel
skeptisisme profesional terhadap kualitas
kinerja auditor inspektorat kabupaten.
Skeptisisme profesional merupakan suatu
sikap kecenderungan individu untuk menunda
memberikan kesimpulan sampai dengan
mendapatkan bukti audit yang cukup untuk
memberikan dukungan maupun penjelasan.
Semakin skeptis seorang auditor, maka
semakin berkurang tingkat kesalahan di dalam
melakukan audit. Dengan demikian maka
kualitas kinerja audit akan meningkat (Bell et
al.,2005). Hal ini didukung oleh beberapa
penelitian yang dilakukan oleh Januarti dan
Faisal (2010) serta Handayani dan
Merkusiwati (2015). Mereka menyimpulkan
bahwa skeptisisme memiliki pengaruh
terhadap kualitas audit. Namun penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nandari dan Latrini (2015)
yang menyimpulkan bahwa sikap skeptis
tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas
audit.Teori efikasi diri menerangkan bahwa
jika auditor memiliki efikasi diri yang rendah
di dalam sikap skeptisnya, maka auditor
cenderung mengurangi upaya mereka untuk
memperoleh bukti audit dan hal ini nantinya
akan mempengaruhi kinerja mereka, karena
mereka cenderung merasa bahwa bukti yang
mereka dapatkan sudah cukup dengan hanya

melakukan beberapa prosedur saja. Padahal
untuk dapat menghasilkan suatu kualitas
audit, setiap langkah dalam pengumpulan
bukti audit, auditor wajib menjalankan semua
prosedur yang sudah ditetapkan. Penerapan
prosedur yang lengkap dan tepat tentu akan
berpengaruh terhadap semakin tingginya
kualitas dari kinerja mereka dibandingkan
auditor yang hanya menerapakan beberapa
prosedur saja di dalam  melakukan
pemeriksaan (Robins dan Judge, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:
1. Kompetensi berpengaruh positif terhadap

kualitas ~ kinerja  auditor  inspektorat
kabupaten. Semakin tinggi kompetensi
auditor inspektorat kabupaten maka
kualitas kinerja mereka akan semakin
tinggi.

2. Independensi berpengaruh positif terhadap
kualitas  kinerja auditor inspektorat
kabupaten.  Semakin  tinggi  tingkat
independensi auditor inspektorat

kabupaten maka kualitas kinerja mereka
akan semakin tinggi.

3. Skeptisisme profesional berpengaruh
positif terhadap kualitas kinerja auditor
inspektorat kabupaten. Semakin tinggi
skeptisisme profesional auditor inspektorat
kabupaten maka kualitas kinerja mereka
akan semakin tinggi.

4. Hasil penelitian ini mendukung teori
efikasi diri yang menyebutkan bahwa
efikasi diri auditor akan mempengaruhi
kualitas kinerja mereka, semakin tinggi
efikasi diri yang dimiliki oleh auditor maka
kualitas kinerja mereka akan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan

Saran

Penelitian ini dilakukan pada saat
auditor di inspektorat kabupaten sedang
melakukan pemeriksaan, pemilihan kepala
daerah, dan tugas lainnya sehingga hal ini
membuat kurangnya respon dari responden
untuk mengisi kuesioner yang dibagikan,
selain itu bagi responden yang mengisi
kuesioner yang dibagikan, mereka menjawab
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pertanyaan dengan terburu-buru hal ini
dibuktikan  dengan adanya  beberapa
pertanyaan — pertanyaan pada kuesioner yang
tidak dijawab oleh beberapa responden
sehingga membuat beberapa kuesioner tidak
dapat diolah oleh peneliti dan tidak dapat
memberikan informasi yang peneliti harapkan.
Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya
disarankan untuk memilih waktu yang tepat di
dalam membagikan Kkuesioner penelitian,
sehingga diharapkan akan mendapatkan
respon yang baik dari responden yang akan
dijadikan sampel penelitian.
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